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Abstrak

Tingginya angka kejadian diare di Kota Kendari mendorong dilakukannya kegiatan pengabdian melalui penyuluhan
interaktif sebagai upaya promosi kesehatan. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya pengetahuan siswa
terkait gejala, penyebab, dan pencegahan diare, serta kurangnya fasilitas sanitasi yang memadai di sekolah. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penyakit diare dan mendorong penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kendari pada bulan Juni 2025. Sasaran
kegiatan adalah siswa kelas X yang berjumlah 20 orang. Materi disampaikan menggunakan metode ceramah interaktif
disertai sesi diskusi. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan peserta dengan kategori pengetahuan baik dari 55%
menjadi 65%, serta penurunan jumlah peserta dalam kategori pengetahuan kurang dari 10% menjadi 5%. Temuan ini
menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang diare dan
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model edukasi berkelanjutan dalam
upaya pencegahan penyakit diare di lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Diare didefinisikan sebagai buang air besar sebanyak 3 kali atau lebih dalam sehari dengan tinja yang encer atau cair
(atau lebih sering dari kebiasaan normal individu). Buang air besar yang sering namun berbentuk padat tidak termasuk
diare, demikian pula tinja encer seperti pasta yang dikeluarkan oleh bayi yang diberi ASI juga tidak dikategorikan
sebagai diare. Diare umumnya merupakan gejala dari infeksi pada saluran usus, yang dapat disebabkan oleh berbagai
organisme seperti bakteri, virus, dan parasit. Infeksi ini menyebar melalui makanan atau air minum yang
terkontaminasi, atau dari orang ke orang akibat kebersihan yang buruk (World Health Organization, 2024a). Diare
dikategorikan menjadi diare akut atau kronis serta diare infeksius atau non-infeksius, berdasarkan durasi dan jenis
gejalanya. Diare akut didefinisikan sebagai episode yang berlangsung kurang dari 2 minggu. Diare akut paling sering
disebabkan oleh infeksi, terutama oleh virus, dan umumnya bersifat self-limited (sembuh dengan sendirinya).
Sementara itu, diare kronis didefinisikan sebagai diare yang berlangsung lebih dari 2 minggu dan cenderung bersifat
non-infeksius. Penyebab umum diare kronis meliputi gangguan malabsorpsi, penyakit radang usus (inflammatory bowel
disease), dan efek samping obat-obatan (Nemeth and Pfleghaar., 2022).

Penyakit diare dapat terjadi pada semua kelompok umur, namun dampak yang cukup parah biasanya terjadi pada
anak-anak. Menurut World Health Organization (WHO), Penyakit diare merupakan penyebab kematian ketiga
terbanyak pada anak usia 1-59 bulan. Penyakit ini sebenarnya dapat dicegah dan diobati. Setiap tahun, diare
menyebabkan kematian sekitar 443.832 anak di bawah usia 5 tahun, serta tambahan 50.851 anak usia 5 hingga 9 tahun.
Secara global, terdapat hampir 1,7 miliar kasus diare pada anak-anak setiap tahunnya. Selain itu, diare juga merupakan
salah satu penyebab utama malnutrisi pada anak di bawah usia 5 tahun (World Health Organization, 2024b).

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2023, jumlah kasus diare pada semua kelompok umur di Indonesia
sebanyak 3.105.152 kasus (41,5%) dengan jumlah kasus balita sebanyak 1.168.393 kasus (31,7%). Kementerian
Kesehatan mencatat adanya fluktuasi kasus diare bulanan pada tahun 2023, dengan penurunan jumlah kasus pada bulan
Juni dan Juli setelah sempat tinggi pada bulan Mei. Menurut Provinsi, jumlah kasus diare di Provinsi Sulawesi
Tenggara pada tahun 2023 sebanyak 26.539 kasus (34,8%) pada semua kelompok umur dan kasus balita sebanyak
11.666 (25,9%) (Kemenkes RI, 2024). Adapun kasus diare di Kota Kendari sebanyak 3.038 kasus pada tahun 2023 dan
meningkat menjadi 4.019 kasus pada tahun 2024 (BPS Kota Kendari, 2024); (BPS Kota Kendari, 2025).

Orang yang mengalami diare akan mengakibatkan kekurangan cairan terus menerus sehingga dapat mengakibatkan
dehidrasi. Diare juga dapat mengakibatkan malnutrisi. Diare yang tidak segera ditangani dapat menyebabkan
hipoglikemia bahkan kematian. Sehingga orang yang diare harus segera mendapatkan penanganan dengan membawa ke
pelayanan kesehatan terdekat. Jika ada orang yang mengalami diare tidak segera dibawa ke pelayanan kesehatan maka
orang tersebut akan mengalami gangguan keseimbangan asam basa (metabolik asidosis), hipoglikemia, penurunan berat
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badan dan gangguan sirkulasi darah. Orang diare yang mendapat penanganan di pelayanan kesehatan lebih awal dapat
mencegah komplikasi (Lestari et al., 2020).

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya diare meliputi perilaku individu dalam menjaga kebersihan,
status gizi, kondisi sanitasi lingkungan, tingkat pendidikan, dan aspek sosial ekonomi. Diare tergolong sebagai penyakit
menular yang dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, atau parasit. Penularannya umumnya terjadi melalui
konsumsi makanan atau minuman yang telah terkontaminasi tinja. Selain itu, kebiasaan mencuci tangan yang tidak
sesuai, seperti hanya menggunakan air tanpa sabun, tidak mampu menghilangkan kuman secara efektif dan dapat
memicu infeksi diare. Praktik pengelolaan sampah dan limbah rumah tangga yang tidak higienis juga berpotensi
menjadi tempat berkembangnya vektor penyebab diare, yang selanjutnya dapat menularkan penyakit tersebut kepada
individu yang sehat (Monica et al., 2020).

Keseluruhan faktor risiko tersebut dapat terjadi apabila kurangnya pengetahuan masyarakat sehingga pengetahuan
merupakan faktor yang penting dalam pencegahan penyakit diare. Kurangnya pengetahuan terhadap suatu masalah
kesehatan yang sering terjadi seperti dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran individu terhadap pentingnya melakukan
pencegahan terhadap masalah kesehatan. Hal ini kemudian menjadikan individu acuh atau tidak peduli terhadap
informasi penting terkait kesehatan (Gevi Melliya Sari, 2023).

SMK Negeri 1 Kendari adalah salah satu sekolah yang berada di wilayah Kecamatan Kadia Kota Kendari yang
merupakan Kecamatan dengan urutan kelima kasus diare terbanyak di Kota Kendari. Hasil studi pendahuluan, diperoleh
informasi bahwa terbatasnya fasilitas sanitasi dan kebersihan seperti tempat cuci tangan yang layak, ketersediaan air
bersih, dan toilet yang memenuhi standar kesehatan. Hal ini berdampak pada rendahnya praktik cuci tangan siswa, yang
merupakan salah satu kunci utama dalam pencegahan diare. Selain itu, tingkat pengetahuan siswa sebelum dilakukan
penyuluhan masih bervariasi, yang menunjukkan perlunya edukasi berkelanjutan mengenai gejala, dampak, dan cara
penanganan diare yang benar.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian berupa promosi kesehatan melalui penyuluhan diare perlu dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup bersi dan sehat sebagai upaya pencegahan penyakit diare.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui upaya promosi kesehatan dengan penyuluhan penyakit diare dilaksanakan
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 (SMKN 1) Kendari, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara pada tanggal 24 Juni
tahun 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penyakit diare pada siswa SMKN
1 Kendari. Tahapan kegiatan ini diawali dengan perencanaan yang meliputi pengurusan izin kegiatan ke sekolah,
koordinasi dengan pihak sekolah serta penentuan waktu dan sasaran kegiatan. Sasaran penyuluhan adalah siswa SMA X
yang berjumlah 20 orang. Tahap seclanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan yang meliputi kegiatan perkenalan,
penyampaian materi dengan metode ceramah yang interaktif, diskusi atau Tanya jawab. Materi yang disampaikan
berupa pengertian penyakit diare, penyebab, gejala, dampak jika diare tidak segera ditangani dan hal yang perlu
dilakukan jika mengalami diare.

-l -

Gambar 1. Pehyampaian Materi Penyuluhe;n

Tahap akhir dilakukan kegiatan evaluasi keberhasilan penyuluhan dengan membandingkan skor pengetahuan yang
diukur dengan instrument pre-test dan post test yang diisi oleh peserta sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.
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Gambar 2. Pembagian Instrumen Pre-test Gambar 3. Pengisian Instrumen Post-test

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui upaya promosi kesehatan, penyuluhan penyakit diare yang dilaksanakan di
SMK Negeri 1 Kendari berjalan dengan lancar. Seluruh tahapan kegiatan mendapatkan dukungan dari pihak sekolah
dengan mengizinkan dilaksanakan kegiatan serta menyiapkan fasilitas berupa kelas dan peserta penyuluhan. Kegiatan
ini diikuti oleh 20 orang siswa SMK Negeri 1 kelas X yang mengikuti tahap pelaksanaan kegiatan hingga akhir. Semua

peserta menyimak materi yang disampaikan, serta berpartisipasi dalam peniisian instrument pre-test dan post test.

[ ‘,

Gambar 4. Foto Bersama dengan peserta
Adapun karakteristik peserta penyuluhan dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Karakteristik Peserta Penyuluhan Diare di SMK Negeri 1 Kendari

Karateristik Jumlah (n) Persentase (%)
Umur
15 Tahun 6 30%
16 Tahun 13 65%
17 Tahun 1 5%
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 35%
Perempuan 13 65%
Total 20 100%

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa, karakteristik peserta penyuluhan menurut umur dimana sebagian
besar peserta berumur 16 tahun berjumlah 13 orang (65%) dan paling sedikit berjumlah 1 orang (5%) umur 17 tahun.
Sedangkan menurut jenis kelamin, sebagian besar peserta adalah perempuan sebanyak 13 orang (65%) dan sisanya
adalah laki-laki berjumlah 7 orang (35%).

Hasil evaluasi kegiatan untuk menilai keberhasilan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang
penyakit diare dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Skor Pengetahuan Siswa Sebelum Dan Sesudah Penyuluhan

Sebelum Sesudah
Tingkat Pengetahuan % 0 A
Kurang 2 10 1 5
Cukup 7 35 6 30
Baik 11 55 13 65
Total 20 100 20 100

Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 2 peserta (10%) dengan pengetahuan kurang pada sebelum
penyuluhan berkurang menjadi 1 orang (5%) setelah dilakukan penyuluhan. Demikian pula dengan jummlah peserta
dengan tingkat pengetahuan cukup mengalami penurunan dari 7 orang (35%) menjadi 6 orang (30%) setelah
penyuluhan. Sedangkan peserta dengan pengetahuan baik mengalami peningkatan dari 11 orang (55%) sebelum
penyuluhan menjadi 13 orang (65%) Setelah penyuluhan. Perubahan ini mengindikasihkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti penyuluhan, serta mampu memahami materi yang disampaikan
dengan lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa metode penyuluhan yang digunakan efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa.

Dengan peningkatan pengetahuan mengenai penyakit diare ini diharapkan siswa dapat menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat sebagai upaya pencegahan penyakit diare karena pengetahuan merupakan hal penting yang mendasari
perilaku seseorang. Octa dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Perilaku seseorang pada dasarnya dibentuk oleh tiga
faktor utama yang saling berkaitan. Pertama, faktor predisposisi, yaitu faktor internal yang melekat pada individu dan
berperan dalam mempermudah terbentuknya suatu perilaku. Faktor ini mencakup hal-hal seperti pengetahuan, sikap,
dan keyakinan yang dimiliki seseorang. Kedua, terdapat faktor pendukung yang mencakup ketersediaan sarana dan
prasarana yang memungkinkan seseorang untuk melaksanakan suatu tindakan atau praktik. Tanpa dukungan lingkungan
yang memadai, perilaku yang diharapkan sulit untuk diwujudkan. Ketiga, faktor pendorong yang berasal dari
lingkungan sosial terdekat, khususnya keluarga, yang tercermin melalui nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang ditanamkan
dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga faktor ini bersama-sama membentuk dasar bagi terbentuknya perilaku individu
dalam berbagai konteks kehidupan (Octa, 2019).

Pengetahuan didapatkan dari hasil suatu pembelajaran ataupun pengalaman. Semakin tinggi tingkat keinginan untuk
belajar dan mengerti maka semakin baik pula dalam menerima informasi serta dapat melakukannya atau menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya pengetahuan terhadap suatu masalah kesehatan yang sering terjadi di tatanan
rumah tangga dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran individu terhadap pentingnya melakukan pencegahan terhadap
masalah kesehatan. Hal ini kemudian menjadikan individu acuh atau tidak peduli terhadap informasi penting terkait
kesehatan (Sari, Prawito dan Kusyani, 2023).

Penelitian membuktikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) sebagai upaya pencegahan diare. Pada penelitian tersebut juga disampaikan bahwa pengetahuan
PHBS bagi anak usia sekolah memiliki peran yang sangat penting, khususnya dalam pencegahan penyakit. Pengetahuan
tersebut tidak hanya berasal dari lingkungan pendidikan, namun peran orang tua dan masyarakat juga memiliki peran
yang penting dalam memberikan informasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang PHBS. Pengetahuan yang
cukup akan membentuk sebuah keinginan untuk bersikap positif dalam menerapkan perilaku hidup yang bersih dan
sehat sebagai kebiasaan sehari-hari (Cahyani et al., 2022).

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan memberikan edukasi kesehatan atau penyuluhan.
Sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan di Panti Asuhan Al Husna menyatakan bahwa kegiatan edukasi ini
membuktikan bahwa peningkatan pengetahuan remaja di Panti Asuhan Al Husna terkait diare dan upaya
pencegahannya berlangsung secara efektif. Melalui metode penyuluhan yang interaktif, informasi mengenai penyebab,
gejala, serta langkah-langkah pencegahan diare, termasuk teknik mencuci tangan yang benar, dapat dipahami dengan
baik oleh para peserta. Aktivitas ini turut mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan diri
dan lingkungan sebagai langkah utama dalam mencegah penularan penyakit diare (Listina et al., 2025).

Sejalan pula dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Mushota et al terhadap 1.781 siswa usia 14—19 tahun
dan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan intervensi edukasi terkait sanitasi
dan penyakit diare. Penyuluhan kesehatan merupakan rangkaian kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan
memberikan pesan dan menanamkan keyakinan yang bertujuan untuk menambah pengetahuan masyarakat, membuat
masyarakat lebih sadar serta bisa melakukan suatu anjuran yang berhubungan dengan kesehatan (Mushota et al., 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di SMK Negeri 1 Kendari berhasil menjawab permasalahan rendahnya pengetahuan siswa
terkait penyakit diare dan pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat. Melalui metode penyuluhan interaktif, terjadi
peningkatan pengetahuan siswa yang signifikan, terutama dalam memahami penyebab, gejala, dan cara pencegahan
diare, termasuk praktik cuci tangan yang benar. Dukungan sekolah dan partisipasi aktif peserta menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan di lingkungan sekolah efektif sebagai upaya preventif dalam menurunkan risiko penyakit diare.
Disarankan agar penyuluhan serupa dilakukan secara berkala dan melibatkan lebih banyak siswa guna memperluas
dampak edukatif di lingkungan sekolah.
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